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KATA PENGANTAR

Keluarga adalah fondasi masa depan. Demikian seringkali dite-
gaskan oleh St. Yohanes Paulus II. Fondasi masa depan seseorang
berasal dari sebuah keluarga. Karena apa yang terlihat di hari esok
terbentuk dari keluarga. Pada suatu kesempatan, dalam homilinya,
Paus Fransikus menyampaikan bahwa semua orang dipanggil untuk
mencintai dan menghargai kehidupan keluarga. Keluarga bukanlah
masalah. Keluarga adalah kesempatan pertama dan terpenting untuk
kehidupan manusia. Dari seruan-seruan ini kiranya terbayang di
benak kita bahwa setiap keluarga hendaknya merawat dan mem-
perluas wawasan setiap anggotanya agar hal tersebut di atas dapat
diwujudkan.

Disadari bahwa seiring perkembangan zaman, muncul juga
tantangan-tantangan tertentu, termasuk yang bertalian dengan
keluarga. Hal yang paling nyata di depan mata kita adalah bahwa
budaya dan teknologi digital mengalami perkembangan yang demi-
kian pesat. Atas hal ini, setiap keluarga diajak untuk memahami apa
itu teknologi digital, tidak hanya sebagai pengguna semata. Orang tua
diundang untuk turut mendampingi anak-anak dalam penggunaan
teknologi ini dengan bijak. Keluarga diajak untuk secara konsisten
menyediakan waktu berkualitas, tanpa gangguan teknologi, dalam
membangun komunikasi yang baik dan mendalam antara satu sama
lain, serta membangun iklim komunikasi yang dialogis, terbuka dan
penuh empati dalam menghadapi semua tantangan yang muncul.

Selain dalam hal berkomunikasi, sangat penting bagi keluarga
untuk menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual seperti kesucian,



kasih sayang, pengorbanan, kesetiaan, pengampunan, dan rekon-
siliasi sebagai fondasi pendidikan karakter anak. Orang tua hendak-
nya menjadi teladan, menciptakan lingkungan yang saling mendu-
kung, dan berkomunikasi dengan penuh kasih sehingga anak-anak
dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui pendidikan karakter yang kuat
di keluarga, anak-anak akan memiliki fondasi moral yang kokoh
untuk menghadapi tantangan zaman. Mereka akan tumbuh menjadi
individu yang setia berpegang pada nilai-nilai kehidupan.

Dalam konteks di atas, keluarga Kristen dapat menimba inspirasi
dari Keluarga Nazaret. Yesus, Maria, dan Yosef menjadi teladan dan
model yang inspiratif bagi keluarga-keluarga. Keluarga-keluarga
diajak untuk menekankan pentingnya keteladanan dalam relasi
suami-istri, peran orang tua dalam mendidik anak, serta nilai-nilai
seperti kesederhanaan, kerendahan hati, dan pelayanan dalam
kehidupan keluarga. Keluarga Nazaret mengajarkan bahwa relasi
yang mendalam, komitmen, pendidikan moral, dan nilai-nilai
spiritual merupakan landasan penting dalam menjaga keutuhan
keluarga. Dengan mengikuti teladan ini, keluarga modern diharapkan
dapat membangun karakter, iman, dan relasi yang kokoh.

Buku yang ada di tangan Anda, berjudul “Keluarga Nazaret:
Teladan Karakter dan Iman dalam Keluarga Modern,” menginspirasi
tentang bagaimana keluarga berdinamika dalam arus perubahan
zaman. Ada nilai-nilai yang dapat menjadi fondasi dalam relasi dan
pendidikan karakter anak. Dengan membaca buku ini, Anda akan
dicerahkan dalam hal bagaimana keluarga dapat secara konsisten
menghidupi nilai kesetiaan, keharmonisan, dan iman tanpa harus
mejadi terasing dalam kehidupan modern ini.

Selamat membaca, dan semoga buku ini menjadi berkat bagi keluarga-
keluarga.

Romo Yohanes Sumardi, OSC

Ketua Komisi Keluarga Keuskupan Bandung
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KELUARGA MODERN DAN
PENDIDIKAN KARAKTER ANAK:
TELADAN DARI KELUARGA NAZARET

A. HARMONI DIGITAL DALAM MODERNITAS

Istilah Harmoni Digital dalam Modernitas mengacu pada kondisi
dimana dalam era modern yang didominasi oleh kemajuan teknologi,
peran keluarga tetap penting namun menghadapi tantangan baru.
Teknologi yang telah mengubah cara kita berkomunikasi, bekerja,
dan berinteraksi, secara langsung mempengaruhi dinamika keluarga.
Keluarga di abad modern sering menghadapi kesulitan dalam menjaga
kualitas interaksi dan waktu bersama karena adanya tuntutan
pekerjaan yang tinggi, penggunaan gadget, dan ketergantungan
pada media sosial. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya waktu
bersama yang berkualitas, terputusnya hubungan emosional, serta
meningkatkan risiko ketidakpahaman dan konflik di antara anggota
keluarga. Berhadapan dengan situasi ini harmonisasi hubungan
keluarga sangat dibutuhkan.

Keluarga perlu secara aktif menghadapi tantangan modernitas,
khusunya hadirnya teknologi di dalam jantung keluarga. Keluarga
harus terus menerus menyadari pentingnya komunikasi langsung,
menyisihkan waktu untuk berinteraksi tanpa gangguan teknologi,
dan mengutamakan hubungan emosional yang kuat demi menjaga



keseimbangan dan keharmonisan keluarga di era teknologi.

Harmonisasi dalam lingkungan keluarga mesti dilakukan!

Tantangan Modernitas

Era digital telah menghadirkan perubahan yang revolusioner
dalam cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi. Kemajuan
teknologi, terutama melalui media sosial dan alat komunikasi lainnya,
telah membentuk jejaring sosial digital yang luas. Akan tetapi,
bersama dengan dampak positifnya, era digital juga menghadirkan
sejumlah tantangan bagi keluarga modern. Dalam lingkup interaksi
sosial yang semakin luas, keluarga dihadapkan pada risiko negatif
yang dapat memengaruhi keseimbangan kehidupan keluarga dan

integritas nilai-nilai yang dianut.

Salah satu tantangan utama bagi keluarga modern adalah
ketidakseimbangan dalam penggunaan teknologi. Ketersediaan
media sosial dan alat komunikasi lainnya telah menyebabkan anggota
keluarga, terutama anak-anak dan remaja, cenderung terjebak
dalam dunia maya. Mereka menghabiskan waktu berlebihan di
perangkat digital, serta mengabaikan interaksi dan kegiatan yang
lebih penting bersama keluarga. Dampaknya adalah terganggunya
hubungan antaranggota keluarga, menurunnya kualitas komunikasi,
dan berkurangnya waktu berkualitas yang dihabiskan bersama.
Konsekuensi negatif dari penggunaan teknologi yang berlebihan
ini perlu disadari keluarga dan pada gilirannya mesti diatasi
melalui aneka cara. Membuat aturan dan batasan yang sehat terkait
penggunaan perangkat digital, serta menciptakan waktu dan suasana
yang mendukung interaksi yang bermakna, dapat membantu
mengembalikan keseimbangan dalam kehidupan keluarga.

Tantangan berikutnya yang dihadapi adalah risiko interaksi

negatif dan berbahaya di jejaring sosial digital. Anak-anak dan remaja
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berisiko menghadapi ancaman seperti perundungan online, tindakan
seksual yang tidak pantas, atau pengaruh negatif dari lingkungan
online. Keluarga memiliki peran penting dalam pengawasan dan
perlindungan terhadap anggota keluarga, terutama anak-anak, dalam
menghadapi risiko negatif ini. Mengawasi dan mengontrol akses anak-
anak ke media sosial, serta menjalin komunikasi terbuka bersama
merkea, dapat membantu orang tua memahami pengalaman dan
aktivitas anak-anak di dunia maya. Dengan demikian, keluarga dapat
menjadi sumber dukungan dan perlindungan bagi perkembangan
anak-anak dan remaja dalam lingkungan digital yang aman (Pamirma
& Satwika, 2022; Rizkinaswara, 2020).

Tantangan ketiga yang perlu diatasi adalah paparan terhadap
konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai dan tata susila
keluarga. Mudahnya akses terhadap informasi dan konten digital
membawa risiko anggota keluarga terpapar pada materi yang tidak
pantas, kekerasan, atau bahkan informasi yang merugikan. Langkah
yang daapat ditempuh dalam menghadapinya ialah keluarga perlu
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemilihan konten yang
sesuai dengan nilai-nilai dan kepercayaan keluarga. Orang tua harus
memastikan pengawasan yang tepat terhadap konten yang diakses
oleh anggota keluarga, khususnya anak-anak. Pendidikan mengenai
media literasi juga penting dilakukan agar anggota keluarga dapat
mengembangkan kemampuan kritis dalam mengonsumsi konten
media (Chen et al., 2021; Noya et al., 2018; Nugroho, 2016).

Tantangan yang terakhir adalah ketergantungan pada teknologi
yang berlebihan. Ketergantungan ini dapat menyebabkan anggota
keluarga mengabaikan interaksi langsung dan kegiatan keluarga,
menciptakan jarak emosional di antara mereka. Untuk mengatasi
masalah ini, keluarga perlu mencari keseimbangan antara
penggunaan teknologi dan interaksi sosial secara offline (Aw, 2021).
Melalui komunikasi terbuka dan pendidikan tentang penggunaan
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teknologi yang bijak, keluarga dapat menciptakan lingkungan yang
seimbang di dunia digital dan menghindari dampak negatif dari
ketergantungan berlebihan (Aw, 2021; Rosyid, 2020).

Fenomena yang dijelaskan di atas menunjukkan beragam
tantangan yang dihadapi keluarga modern akibat perkembangan
teknologi digital. Ketidakseimbangan penggunaan teknologi, risiko
interaksi negatif dan berbahaya, paparan konten yang tidak sesuai,
serta ketergantungan berlebihan pada teknologi adalah masalah-
masalah yang perlu diatasi. Menghadapi tantangan-tantangan yang
ada, keluarga perlu meningkatkan kesadaran dan membangun
pendekatan yang seimbang berkaitan dnegan penggunaan teknologi.
Komunikasi terbuka, pengawasan yang tepat, dan pendidikan tentang
media literasi menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan keluarga
yang aman, sehat, dan bermakna di era digital (Lestari et al., 2015).
Dengan begitu, nilai-nilai keluarga dapat tetap terjaga dan interaksi
sosial dapat menjadi lebih harmonis di tengah derasnya gelombang
digital. Keluarga modern mesti bersama-sama menghadapi tantangan
teknologi digital dengan bijaksana demi menjaga harmoni dan
integritas keluarga di era digital yang semakin berkembang (Makarim,
2021; Toly et al., 2019).

B. KONDISI KELUARGA MODERN

Pernikahan tanpa Cinta’

Orang sering mengatakan bahwa keluarga adalah tempat
di mana kita akan selalu dipahami, tetapi dalam kenyataannya
hal itu tidak selalu benar. Saya mengambil keputusan besar
untuk menikah pada usia 27 tahun, tepat setelah menyelesaikan
pendidikan profesi saya. Pasangan saya juga seorang profesional

1 https://www.fimela.com/lifestyle/read/4297444/pernikahan-tanpa-cinta-ternyata-
sangat-menakutkan-mengabaikan-hati-itu-menyiksa, diunduh 5 September 2023.
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BIODATA PENULIS
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Keluarga Nazaret

Teladan Karakter dan Iman dalam Keluarga Modern

Kelnarga Nazaret: Teladan Kamakter dan Iman dalam Kelwarga Modem
merupakan sebuah eksplorasi mendalam tentang perpaduan antara keluarga
modern dan nilai-nilai pendidiken Earakter anak, dengan Keluarga Nazaret
sebagal sumberinspirasi. Dissjikantantangan harmoni digital dalam kehidupan
modern, kondisi keluarga modern, dan dampak teknologi terhadap karakter
anak. Dikupas juga nilai-nilai fundamental dalam relasi dan pendidikan
karakier anak: kesucian, ketastan, kasih savang, pengorbanan tanpa syarat,
pengampunan, dan bagaimana penerapannya dalam keluarga. Semoga buku
ini menginspirasi pembaca (keluarga) untuk secara konsisten menghidupi
nilai kesetiaan, keharmonisan, dan iman tanpa harus menjad: terasing dalam
kehidupan modern ind, terus berdinamika dalam arus perubahan zaman
dengan meneladan kisah Keluarga Mazaret: Maria, Yosuf, dan Yesus,

Buku vang ada di tangan Anda ini menginspirasi fentang bagaimana
keluarga berdinamika dalam arus perubahan zaman. Ada nilai-nilal yang
dapat menjadi fondasi dalam relasi dan pendidikan karakter anak. Dengan

membaca buku ini, Anda akan dicerahkan dalam hal bagaimana keluargs
dapat secara konsisten menghidupi nilai kesetisan, keharmonisan, dan

iman tanpa harus mejadi terasing dalam kehidupan modern ini.

K. Yohanes Sumardi, OSC
Ketua Komist Keluarpa Kewskupan Bandung
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